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Abstrak
 

Untuk memperoleh gelar Magister Sains pada Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia FISIP-U1,

penulis melakukan penelitian dengan judul tersebut di atas dengan tujuan untuk mengetahui dan membahas:

faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan tokoh masyarakat untuk berpartisipasi dalam perencanaan

pembangunan yang berkelanjutan di Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing Kotamadya Jakarta Utara.

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis didasarkan pada data primer dan sekunder yang

dikumpulkan melalui studi kepustakaan, dan penyebaran polling terhadap 125 responden. Teknik pemilihan

responden dengan teknik stratified random sampling.

 

Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: tingkat kesiapan

tokoh masyarakat berada pada tingkat yang sedang. Hal ini ditunjukkan lebih dari sebagian responden yang

berada pada skor sedang (27 - 36) yaitu sebanyak 87 responden (69,6%). Sementara itu hanya 16 responden

(12,8%) yang berada pada tingkat kesiapan yang tinggi (skor > 38). Dan 22 responden (17,6%) yang

mencapai tingkat kesiapan yang rendah (skor < 27). Tingkat kesiapan yang sedang ini meliputi aspek

kemauan dan ketrampilan tokoh masyarakat. Aspek kemauan meliputi kesediaan meluangkan waktu,

motivasi, penyampaian usulan dalam proses musyawarah, kemauan mengikuti proses musyawarah lebih

lanjut, dan kemauan dalam pelaksanaan program pembangunan. Sedangkan aspek ketrampilan meliputi

kemampuan dalam mengungkapkan permasalahan, kemampuan mengusulkan permasalahan yang perlu

menjadi prioritas pemerintah, kemampuan menyusun langkah-langkah pemecahan masalah, kemampuan

dalam proses pengambilan keputusan dan kemampuan dalam pelaksanaan hal-hal yang telah disepakati

bersama.

 

Sementara itu, tingkat pengetahuan tokoh masyarakat berada pada tingkat yang sedang. Hal ini ditunjukkan

lebih dari sebagian responden yang berada pada skor sedang (23 - 31) yaitu sebanyak 104 responden

(83,2%), Sementara itu hanya 12 responden (9,6%) yang berada pada tingkat pengetahuan yang rendah (skor

> 31). Dan 9 responden (7,2%) lainnya berada pada tingkat pengetahuan yang sedang (skor 23). Tingkat

pengetahuan tokoh masyarakat yang sedang ini meliputi tingkat pengetahuan tentang kondisi masyarakat,

bagaimana cara mensejahterakan masyarakat, cara menyampaikan aspirasi kepada pemerintah, dan tingkat

pengetahuan tentang forum musyawarah pembangunan, baik fungsi dan mekanismenya.

 

Sedangkan tingkat pengalaman tokoh masyarakat berada pada tingkat yang sedang. Hal ini ditunjukkan

lebih dari sebagian responden yang berada pada skor sedang (25 - 36) yaitu sebanyak 94 responden (75,2%).

Sementara itu hanya 22 responden (17,6%) yang berada pada tingkat pengalaman yang rendah (skor < 25).

Dan 9 responden (7,2%) lainnya berada pada tingkat pengalaman yang tinggi (skor > 36). Tingkat
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pengalaman tokoh masyarakat yang sedang ini meliputi tingkat pengalaman tokoh masyarakat dalam

organisasi formal dan informal, pengalaman dalam mengikuti rapat dalam organisasi tersebut, pengalaman

dalam musyawarah pembangunan, dan pengalaman dalam kegiatan proyek pembangunan, baik langsung

maupun tidak langsung.

 

Dan hasil pengukuran regresi terlihat bahwa faktor pengetahuan tokoh masyarakat berpengaruh positif

terhadap tingkat kesiapan tokoh masyarakat untuk berpartisipasi sebesar 0,389. Pengaruh ini, terbilang

signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,705 > 1,658),

 

Sementara itu faktor pengalaman tokoh masyarakat berpengaruh positif terhadap tingkat kesiapan tokoh

masyarakat untuk berpartisipasi sebesar 0,568. Pengaruh ini terbilang signifikan karena nilai t hitung Iebih

besar dari nilai t label (10,655 > 1,658).

 

Secara bersama-sama, faktor pengetahuan dan pengalaman tokoh masyarakat berpengaruh signifikan. Hal

ini terlihat dari nilai F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel (88,375 > 3,07). Dan hasil perhitungan

tersebut juga terlihat bahwa faktor pengalaman tokoh masyarakat bepengaruh lebih besar daripada faktor

pengetahuan tokoh masyarakat. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi pengalaman tokoh nasyarakat

yang lebih besar dari nilai koefisien regresi pengetahuan tokoh masyarakat (0,568 > 0,389).

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: Perlunya sebuah

metode yang mampu menjadikan masyarakat sebagai objek sekaligus subjek dalam pembangunan,

Penumbuhan kesadaran masyarakat hendaknya dimulai dari titik grass root; Pemerintah dalam

merencanakan pembangunan harus melihat apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan masyarakat luas,

jangan hanya didasarkan kepada kepentingan politis golongan tertentu saja.; Perlunya sebuah mekanisme

controling yang tepat agar peIaksanaan program-program pembangunan dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan. Hal ini dapat dilakukan selain dengan memaksimalkan fungsi legislatif, juga melibatkan

masyarakat secara langsung; Perlunya peningkatan pengetahuan dari masyarakat tentang arti dan mekanisme

pembangunan melalui dunia pendidikan maupun secara langsung lewat penyuluhan maupun sarasehan

dengan warga masyarakat.


